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ABSTRACT

Coral reef is one of specific tropical coastal ecosystem that has high biodiversity. Badul
island is one of small island in Banten coastal that have potential coral reef for
international and local tourist. Existence and diversity of coral reef depends on water
condition like temperature, water current, brightness, sediment. Badul island coral reef
already occurred natural damage because of Sunda strait tsunami in 2018. Aims of this
study to determine coral reef condition in Badul Island after tsunami and compare with
the coral reef condition before tsunami. Observation conducted using Underwater Photo
Transect (UPT) method and analyzed with Coral Point Count with Excel Extension
(CPCe) software. Result known that coral reef ecosystem in Badul Island waters already
seriously damage, in East part there is not live coral exist, in South part there is only
1.55% live coral coverage, West part only 24.77% live coral coverage and North part is
only 17.47% live coral coverage. Live coral coverage already significantly decreased
compare with before tsunami, almost 72.53%. On the other side, this research found 19
genera from 11 coral family. This condition higher than before tsunami, as much 13
genera. Coral reef ecosystem in Badul Waters after tsunami with average cover less than
25%, categorized as bad (damage).

Keywords: CPCe, Ujung Kulon, coral reef, tsunami, UPT

ABSTRAK
Terumbu karang merupakan ekosistem khas perairan tropis yang memiliki
keanekaragaman yang tinggi. Pulau Badul merupakan pulau kecil tak berpenghuni yang
memiliki potensi terumbu karang yang menarik bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara. Keberadaan dan keanekaragaman terumbu karang ditentukan oleh kondisi
perairan seperti suhu, arus, kecerahan, sedimen. Akan tetapi, keberadaan ini masih dapat
terjadi kerusakan secara alami akibat adanya gelombang besar atau tsunami. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui kondisi terumbu karang pasca tsunami yang terjadi di
Selat Sunda serta perbandingannya dengan kondisi pada saat sebelum terjadi tsunami.
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Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode UPT (Underwater Photo
Transect) yang dianalisis menggunakan perangkat lunak CPCe (Coral Point Count with
Excel extention). Hasil yang peroleh terlihat bahwa kondisi terumbu karang di Pulau
Badul mengalami kerusakan dengan persentasi tutupan karang hidup di bagian selatan
sebesar 1,55 %, di bagian barat sebesar 24,77% dan di bagian utara sebesar 17,47%.
Persentase tutupan ini menurun drastis dibandingkan dengan persentase tutupan terumbu
karang pada saat sebelum tsunami yang mencapai 72,53%. Genus karang yang ditemukan
terdapat 19 genus dari 11 famili karang. Jumlah ini meningkat dibandingkan yang
ditemukan pada saat sebelum tsunami yakni terdapat 13 genus. Kondisi ekosistem
terumbu karang di perairan Badul pasca tsunami dengan persentase tutupan karang hidup
< 25% masuk dalam kategori buruk (rusak).

Kata kunci: CPCe, Ujung Kulon, terumbu karang, tsunami, UPT

PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan ekosistem khas perairan tropis dan habitat
berbagai biota laut dengan produktivitas dan keanekaragamannya yang tinggi.
Terumbu karang dan segala kehidupan yang ada didalamnya merupakan salah
satu kekayaan alam yang dimiliki bangsa Indonesia. Indonesia merupakan
perairan yang mempunyai kekayaan jenis dan potensi terumbu karang terbesar
didunia. Namun saat ini terumbu karang terus mengalami tekanan berat akibat
aktivitas manusia, perubahan iklim dan bencana alam.

Sumber daya terumbu karang merupakan komponen biotik dari ekosistem
laut yang dapat bermanfaat bagi ikan karang. Sukmara et al. (2001) menyatakan
bahwa manfaat ekologi terumbu karang antara lain sebagai habitat hidup, tempat
berkembang, mencari makan, serta tempat memijah berbagai biota laut.
Keberadaan dan keanekaragaman terumbu karang ditentukan oleh kondisi
perairan seperti suhu, arus, kecerahan, sedimen dan sebagainya. Selain
sedimentasi, faktor alami tak terduga dapat menjadi penyebab kerusakan terumbu
karang seperti gelombang besar atau tsunami.

Pulau Badul merupakan pulau gosong pasir yang terletak di perairan Selat
Sunda. Pulau ini memiliki potensi sumber daya terumbu karang yang mampu
menarik banyak wisatawan (Parlindungan 2021). Selain pasir pantainya yang
bersih dan airnya yang jernih di pulau ini hidup beberapa jenis terumbu karang.
Tsunami tahun 2018 akan memberi dampak pada keberadaan terumbu karang di
perairan Pulau Badul. Purbani et al. (2014) melaporkan kerusakan terumbu karang
pasca mega tsunami Aceh menyebabkan tutupan karang hidup di bawah 15 %.
Sehingga diperlukan kajian mengenai kondisi terumbu karang di Pulau Badul
pasca tsunami. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kondisi terumbu karang perairan Pulau Badul pasca tsunami Selat Sunda serta
perbandingannya dengan kondisi pada saat sebelum terjadi tsunami.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan dalam 2 tahap yakni pendahuluan dan utama. Tahapan
pendahuluan dilakukan pada tanggal 14 Maret 2022. Tahapan ini dilakukan
dengan mengumpulkan informasi dari pemerintah setempat (Kecamatan Sumur),
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warga masyarakat dan nelayan yang beraktivitas di sekitar Pulau Badul. Tahapan
utama dilakukan pada tanggal 15 — 17 April 2022. Terdapat dua kegiatan yang
dilakukan pada survei utama: pengambilan data biofisik terumbu karang dan
kondisi perairan (kedalaman, suhu air, salinitas, pH, arus, dan kecerahan). Survei
utama dilakukan secara keseluruhan di perairan sekitar Pulau Badul. Stasiun
pengamatan terumbu karang pada survei utama disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi stasiun pengamatan terumbu karang di Pulau Badul

Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data dengan dua pendekatan yakni studi literatur dan
survei lapangan. Pengambilan data terumbu karang dilakukan dengan
menggunakan metode foto bawah air (Underwater Photo Transect, UPT) pada
kedalaman antara 4 - 8 m (Giyanto et al. 2014). Transek kuadrat berukuran
(58x44) cm? diletakkan sejajar dengan garis pantai mengikuti kontur dasar
perairan. Pengambilan data di lapangan menggunakan transek 50 m sejajar garis
pantai dari Pulau Badul. Transek kuadrat diletakkan pada setiap 1 meter.
Pengambilan data meliputi tutupan dasar perairan dan jenis terumbu karang. Jenis
terumbu karang diidentifikasi dengan menggunakan buku acuan jenis-jenis
terumbu karang di Indonesia (Suharsono 2008) dan dianalisis menggunakan
software CPCe.

Analisis Ekosistem Terumbu Karang

Kondisi ekosistem terumbu karang ditentukan oleh persentase tutupan
karang dan kekayaan spesies karang. Tutupan karang diperoleh hasil analisis
perangkat lunak CPCe. Berdasarkan nilai-nilai tersebut kemudian dapat
ditentukan kriteria kondisi terumbu karang (rusak atau baik) dengan kriteria
seperti disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria penilaian kondisi terumbu karang berdasarkan persentase tutupan
karang hidup (SK Meneg LH No. 04/2001)

Persentase Tutupan Karang (%) Kondisi Terumbu Karang
0,0-24,9 Rusak Buruk

25,0 -49,9 Sedang
50,0 -74,9 Baik Baik

75,0 —100,0 Baik sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Ekosistem Terumbu Karang

Tutupan karang hidup yang tinggi menggambarkan bahwa dasar laut suatu
perairan membentuk sebuah ekosistem terumbu karang yang luas. Hasil persentasi
tutupan karang berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa pengamatan tutupan
karang hidup ditemukan pada tiga stasiun yaitu selatan, barat dan utara pulau
Badul. Sedangkan pada wilayah timur Pulau Badul tidak ditemukan tutupan
karang hidup, hanya ditemukan abiotik (pasir) dan pecahan karang. Hasil analisis
persentase tutupan karang secara keseluruhan, maka persen tutupan karang di
perairan Pulau Badul berkisar 1,55 — 24,71%. Bila persentse tutupan tersebut
dibandingkan dengan kriteria Menurut SK Meneg LH No. 04/2001, maka kondisi
terumbu karang di perairan Pulau Badul masuk dalam kategori “Buruk”. Maduppa
et al. (2014) menyatakan bahwa terumbu karang yang sehat dilepas estuary
ditunjukkan oleh persen tutupan karang batu hidup yang tinggi (>50 %) pada
daearah pesisir dan di daerah pulau kecil lebih dari 70%.

Barat Timur

M 45,00

68,10

m Karang Hidup = Karang Mati = Biota Lain Makro Alga Abiotik

Gambar 2. Persen tutupan dasar perairan Pulau Badul

Rendahnya persen tutupan karang hidup di perairan Pulau Badul tidak
hanya ditemukan pasca tsunami 2018. Hasil penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang di perairan Badul cenderung
mengalami penurunan. Putri et al. (2012) menyatakan bahwa pada tahun 2012,
persen tutupan karang di perairan Pulau Badul mencapai 72,53%. Prabowo et al.
(2021) yang melakukan penelitian pada bulan November 2018 (satu bulan
sebelum tsunami), menemukan tutupan karangnya hanya sebesar 43%.
Pengamatan yang dilakukan pada bulan April 2022 mendapatkan rata-rata persen
tutupan karang hanya 14,58% seperti disajikan pada Gambar 3.

Penurunan tutupan karang hidup dalam periode 2012-2022 di perairan Pulau
Badul diduga disebabkan oleh beberapa faktor. Seperti, faktor aktivitas wisata,
perikanan, lingkungan dan tsunami. Pulau Badul berada di daerah penyangga dari
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kawasan konservasi Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK). Hal ini menjadikan
Pulau Badul sebagai salah satu destinasi wisata snorkeling dan menyelam
(Parlindungan 2021).
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Gambar 3. Perubahan tutupan karang hidup di perairan Pulau Badul 2012, 2018
dan 2022

Kondisi terumbu karang di dalam dan di luar zona inti TNUK memiliki
kondisi yang berbeda, tutupan terumbu karang di luar zona inti lebih kecil
daripada di dalam zona inti. Hal ini dikarenakan di dalam zona inti tidak boleh
ada aktivitas wisata dan perikanan sehingga ancaman terhadap terumbu karang
lebih kecil (Yudha et al. 2019). Aktivitas wisata snorkeling berpotensi merusak
terumbu karang dengan tingkat resiko tinggi, sedangkan wisata selam memiliki
resiko sedang (Taofiqurohman 2013). Besarnya resiko wisata snorkeling
diakibatkan karena besarnya kontak fisik antara wisatawan maupun operator
wisata dengan terumbu karang, seperti duduk, berdiri atau berlutut di atas karang
(Akhmad et al. 2018).

Selain aktivitas wisata, pesisir dan laut di sekitar pulau Badul juga memiliki
potensi untuk kegiatan perikanan tangkap (Mulyawan et al. 2015). Hal ini terlihat
dari banyaknya aktivitas perikanan di sekitar perairan Sumur sampai ke Pulau
Panaitan (Susanto 2015). Hal ini berpotensi berdampak pada kerusakan terumbu
karang karena di perairan TNUK juga ditemukan bahwa tutupan karang di lokasi
yang terdapat aktivitas perikanan lebih rendah daripada yang tidak ada aktivitas
perikanan (Putra et al. 2019; Yudha et al. 2019).

Hermansyah dan Febriani (2020) menyebutkan bahwa faktor lingkungan
yang mempengaruhi kerusakan ekosistem terumbu merupakan faktor membatasi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup karang. Faktor yang berpengaruh tersebut
adalah suhu, tingkat pencahayaan, salinitas, kejernihan air, pergerakan air dan
sedimentasi. Faktor lingkungan yang berpotensi mengganggu ekosistem terumbu
karang di Pulau Badul adalah adanya gelombang dan arus ekstrim yang terjadi
secara musiman dan masukan nutrien yang berlebihan dari muara sungai terdekat.
Hal ini terlihat dari gosong pasir Pulau Badul yang berubah posisi tergantung pada
arah gerak arus dan gelombang.

Bencana tsunami pada akhir tahun 2018 menjadi salah satu faktor dominan
yang menyebabkan kerusakan karang di pulau ini. Kerusakan terumbu karang
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karena bencana tsunami juga terjadi di Aceh pasca tsunami 2004 (Purbani et al.
2014); Mentawai pasca tsunami 2010 (Mutmainah dan Clara 2017); Lampung
pasca tsunami 2018 (Kusuma et al. 2022). Berdasarkan penelitian-penelitian
diatas dan penelitian kali ini, didapatkan bahwa persen tutupan karang hidup
pasca tsunami di tiap lokasi tidak lebih dari 35%.

Kekayaan Genus Karang

Genus karang di perairan Pulau Badul ditemukan 19 genus dari 11 famili
karang. Hasil identifikasi genus karang yang didapatkan kemudian dibandingkan
dengan hasil penelitian Putri et al. (2012) yang juga melakukan penelitian
terumbu karang di perairan Pulau Badul sebelum terjadinya tsunami tahun 2018.
Perbandingan genus karang sebelum dan sesudah tsunami di perairan Pulau Badul
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kekayaan genus karang hasil survei tahun 2012 dan 2022

Tahun

Genus 2012 2022
(Sebelum tsunami)*  (Pasca tsunami)

Acropora + +
Alveopora +
Echinopora +
Favites +
Fungia +
Galaxea -
Goniastrea
Goniopora
Herpolitha -
Hydnophora -
Leptastrea -
Leptoseris +
Millepora +
Montastrea -
Montipora +
Pavona -
Plesiastrea -
Pocillopora
Porites
Scapophyllia
Seriatopora
Stylocoeniella
Stylophora
Tubastrea -
Turbinaria +

+

+
+ + + + + + + o

4+ ¢+ 4+ 1 4+
+ 0+ 0 4+ 4+ + + + + 4+ +

Jumlah genus 13 19

*Sumber: Putri et al. (2012)

Hasil dari Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah genus karang di perairan
Pulau Badul yang ditemukan pasca tsunami lebih banyak jika dibandingkan
dengan genus yang ditemukan di tahun 2012. Namun demikian, bila dibandingkan
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jenis genus yang ditemukan, hanya 7 genus karang saja yang masih bertahan pada
periode 2012-2022. Genus yang masih bertahan tersebut adalah Acropora,
Echinopora, Fungia, Goniastrea, Millepora, Montipora dan Porites.

Adanya genus karang yang ditemukan pada pengamatan tahun 2012 namun
sudah tidak ditemukan lagi pada tahun 2022 diduga sudah hilang atau rusak
karena gelombang tsunami, arus dan gelombang atau faktor lainnya. Sementara
itu, genus yang ditemukan hanya pada tahun 2022, dimungkinan bibit karang
yang terbawa arus dari tempat lain atau hasil kegiatan tranplantasi sebelumnya
yang dilakukan oleh berbagai pihak. Hal ini diperkuat oleh hasil yang ditemukan
bahwa beberapa genus karang yang ada di Pulau Handeuleum (Soemarno 2021)
dan Pulau Peucang (Isfaeni et al. 2020) sama dengan genus karang yang ada di
peraian Pulau Badul.

Kekayaan genus karang di Pulau Badul bila didukung oleh pertumbuhan
karang yang baik akan menjadikan kondisi ekosistem terumbu karang yang baik.
Sehingga fungsi sebagai ekosistem bisa menjadi lebih maksimal, diantaranya
sebagai lokasi wisata snorkeling yang menurut Rahman et al. (2021) terumbu
karang Pulau Badul masuk dalam kategori sesuai dengan daya dukung 3 orang/50
m?/ 3 jam. Oleh karena itu, perlu waktu dan upaya dalam pemulihan ekosistem
terumbu karang di Pulau Badul. Selain itu, perlu dirumuskan pengelolaan terumbu
karang di Pulau Badul agar keberadaaannya bisa tetap terjaga.

KESIMPULAN

Terumbu karang di perairan Pulau Badul yang masih bertahan pasca
terjadinya tsunami tahun 2018 sebagian besar ditemukan dalam bentuk
pertumbuhan Coral Massive (CM) dan Coral Encrusting (CE). Persen tutupan
karang di perairan Pulau Badul pasca tsunami antara 1,55 — 24,71 %. Berdasarkan
Kepmen LH No 4 Tahun 2001, maka kondisi ekosistem terumbu karang di
perairan Badul dengan perentase tutupan karang hidup < 25% masuk dalam
kategori Buruk (Rusak).
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